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ABSTRAK
Latar Belakang: Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2013, prevalensi gangguan kesehatan gigi dan mulut secara nasional sebesar 25,9%, meningkat dibandingkan data Riskesdas tahun 2007. Hal ini mencerminkan tingkat pengetahuan yang rendah tentang kesehatan gigi dan mulut, serta perlunya pendidikan kesehatan gigi. Salah satunya pemberian pendidikan kesehatan gigi menggunakan media seperti pop up book. Tujuan: Mengetahui pengaruh media pop up book untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat. Metode: Desain penelitian analisis deskriptif dengan metode pendekatan crosssectional. Sampel sebanyak 38 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil: nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan antara variabel pre-test dan post-test. lalu kemudian dapat dikatakan jika Ha diterima. Kesimpulan: Adanya pengaruh media pop up book untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa/i SDN Johar Baru 29.
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ABSTRACT
Background: Based on RISKESDAS data in 2013, the prevalence of dental and oral health disorders nationally was 25.9%, an increase compared to Riskesdas data in 2007. This reflects a low level of knowledge about oral and dental health, as well as the need for dental health education. One of them is providing dental health education using media such as pop up books. Objective: Knowing the influence of pop up book media to increase knowledge of dental and oral health in elementary school children of SDN Johar Baru 29 Central Jakarta. Method: Design descriptive analysis research with crosssectional approach method. A sample of 38 students using purposive sampling techniques. Result: significant value of 0.000 < 0.05, meaning that there is a relationship between pre-test and post-test variables. then it can be said if Ha is accepted. Conclusion: The influence of pop up book media to increase dental and oral health knowledge in students of SDN Johar Baru 29.
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Pendahuluan

Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2013, prevalensi gangguan kesehatan gigi dan mulut secara nasional sebesar 25,9%, meningkat dibandingkan data Riskesdas tahun 2007. Pemeriksaan DMF-T dapat memprediksi tingkat keparahan karies gigi tahun 2013 pada masyarakat Indonesia, termasuk anak-anak dengan indeks rata-rata, yang masih tinggi di 4,6%. Anak di bawah 12 tahun lebih sering menggosok gigi pada waktu mandi pagi 96,3% dan sore hari 79,6%. Berdasarkan tingkat keparahan karies gigi dan cara menyikat gigi, hal ini mencerminkan tingkat pengetahuan yang rendah tentang kesehatan gigi dan mulut. (RISKESDAS 2013)
Upaya Pemerintah dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui pendidikan kesehatan gigi. Dimana pendidikan kesehatan gigi merupakan upaya untuk mempengaruhi seseorang supaya berperilaku baik dan memotivasi agar menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta menaikkan pencerahan masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, serta memberikan pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan program pendidikan kesehatan gigi ini yaitu tercapainya perubahan pengetahuan masyarakat, peningkatan pengertian, sikap, dan keterampilan yang akan mengubah perilaku masyarakat menuju perilaku sehat, dan masyarakat dapat menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2017). 
Merawat kesehatan gigi anak sejak dini merupakan cara terbaik untuk menjaga mulut dan gigi tetap sehat. usia bayi sampai umur 5 tahun (balita), perlu mengajarkan pentingnya perawatan gigi agar tidak terjadi kerusakan maupun penyakit mulut saat dewasa. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan (Komunitas et al., 2021). 
Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau individu yang dinamis, yaitu perubahan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi dari seseorang ke orang lain, namun perubahan tersebut bisa terjadi karena adanya kesadaran dalam diri individu, kelompok dan masyarakat (Akbar, 2020). 
Salah satu pendidikan kesehatan yang dapat merubah sikap dan perilaku sesorang atau individu khususnya pada anak dapat dilakukan dengan penyuluhan kesehatan. Keberhasilan dalam upaya penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media karena dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui media, pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami. (Husna & Prasko, 2019.)
Pengembangan media adalah upaya menyusun program media pembelajaran yang lebih fokus pada perencanaan media. Media yang akan ditampilkan dalam proses pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu media Pop Up Book. Media Pop Up Book merupakan media pembelajaran tiga dimensi, dalam kelompok yang sama dengan media nonproyeksi yang mampu menampilkan visual tiga dimensi, dapat dibentuk menjadi benda asli, dan juga dapat menunjukkan bentuk asli yang konkrit. Oleh karena itu, salah satu media yang dapat digunakan adalah media Pop Up Book yang berisi sarana belajar yang unik dan menarik serta membantu siswa memahami apa yang diajarkan (Akbar, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar tahun 2020 menunjukan bahwa hubungan antara pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media Pop Up Book meningkat. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Rizki tahun 2017 mengenai efektivitas media Pop Up Card terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah dilakukan edukasi dengan media Pop Up Card pada usia 8-9 tahun dapat diterima dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran

Metode Penelitian

Desain penelitian  yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Metode penelitian yang berlandaskan filsafat positif. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 61 responden Siswa Kelas  II Sekolah Dasar Negeri Johar Baru 29. Sampel dalam penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah 38 responden. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Johar Baru 29, pada bulan Januari 2023. Pengumpulan data menggunakan data primer.	Comment by Ulliana: Jelaskan analisis datanya bagaimana?







Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	n
	Persentase

	1
2
	Laki-laki
Perempuan
	22
16
	58%
42%

	
	Jumlah
	38
	100%


Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa frekuensi jenis kelamin didapatkan laki-laki dengan jumlah responden 22 orang atau sebesar 58% dari total seluruh sampel yang berjumlah 38 orang. Dan perempuan  dengan jumlah responden 16 orang atau sebesar 42%.
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Pre Test Tingkat Pengetahuan Kelas II SDN Johar Baru 29
	No
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	1
2
3   
	Baik 
Sedang
Buruk
	    0
    0
   38
	0%
0%
100%



Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukan bahwa kategori pre test Pengetahuan dengan kriteria baik sebanyak 0 orang atau 0%, kriteria sedang sebanyak 0 orang atau 0% dan kriteria buruk sebanyak 38 orang atau 100%.


Tabel 1.3 Frekuensi Post Test Tingkat Pengetahuan Kelas II SDN Johar Baru 29
	No
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	1
2
3
	Baik 
Sedang 
Buruk
	38
0
0
	100%
0%
0%



Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan bahwa kategori post test Pengetahuan dengan kriteria baik sebanyak 38 orang atau 100%, kriteria sedang sebanyak 0 orang atau 0% dan kriteria buruk sebanyak 0 orang atau 0%.
Tabel 1.4 Uji Normalitas
	Variabel	Comment by Ulliana: Untuk hasil data uji normalitas ckp dengan tabel variabel dan p-value. N, mean dan SD hilangkan
	n
	Mean
	Std.
Deviation
	Sig.(2-
tailed)

	Pretest Pengetahuan
	38
	3.66
	0.781
	0.000

	Posttest Pengetahuan
	38
	8.95
	0.769
	0.000


* Shapiro-Wilk Test

Berdasarkan tabel 1.4 bahwa nilai dari uji normalitas Shapiro- Wilk sebelumnya bernilai .000 dan sesudahnya .000. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yang artinya data berdistribusi tidak normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal dengan menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 5 Uji Pengetahuan
	Variabel	Comment by Ulliana: Nilai peningkatan dari meannya belum menggambarkan lampirkan selisihnya juga
	n
	Mean
	Std.
Deviation
	Sig.(2-
 tailed)

	Pretest – post    test Pengetahuan
	
38
	19.50
	5.488
	0.000


* Wilcoxon test
Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa pada sebelum dan setelah diberikan penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi didapatkan nilai signifikansi p=0,000 (p value <0,05). Data ini menunjukan bahwa ada perbedaan nilai hasil pengukuran peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan tentang pengatahuan kesehatan gigi dengan media pop up book. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil distribusi frekuensi nilai sebelum pada media pop up book menunujukan bahwa pengetahuan kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Dari hasil frekuensi nilai sebelum  dan setelah media pop up book menunjukan bahwa terdapat peningkatan jumlah skor hasil peningkatan pengetahuan anak. Dalam hal ini pemberian penyuluan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media pop up book mampu meningkatkan pengetahuan anak.
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukan nilai sebelum diberikan penyuluhan pengetahuan dengan media pop up book 0.000 dan sesudah diberikan penyuluhan pengetahuan dengan media pop up book yaitu
0.000. hasil yang diperoleh menunjukan data berdistribusi tidak normal (p<0,05). Dan dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.
Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai signifikasi sebelum dan setelah diberikan penyuluhan pengetahuan menggunakan media pop up book ialah p=0.000. Data ini menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan menggunakan media pop up book (p value 0,05). 
Dengan demikian terjadi peningkatan bermakna dari pre-test hasil pengukuran tingkat  pengetahuan ke nilai post-test, yang berarti pemberian penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media pop up book meningkatkan pengetahuan anak. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pemberian penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media pop up book berpengaruh dalam meningkatkan tingkat pengetahuan anak.
Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian Akbar pada tahun 2020 tentang pengaruh media pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut bahwa hubungan antara pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media pop up book meningkat.
Hasil yang sama juga dalam penelitian oleh Lestari, dkk tahun 2017 mengenai efektivitas media pop up card terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut bahwa adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan edukasi dengan media pop up card pada usia 8-9 tahun dapat diterima dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
Simpulan

Media pop up book berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa/i kelas II SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat hal ini dibuktikan dengan uji Wilcoxon yang mendapatkan hasil signifikan. (p = 0,000).
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